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ABSTRACT

Background: Parlogontits s & clirome iriflarrreiony dissase hal afecied fo foolh penodortal fssye, The fealing process of
perfononiis charselanzad by an mergasad n the number of ceils fbrobigs and collagan fibers. Mangostesn ring contaling xanons

an anf-infammatory subsfance which fnhibits the synthesiz of prostagizndin through infibition of cycloosygenase actidny: Ths
ressarch aimed 1o siudy fbroliast ceils IMitraliion in expenmenta=-nduced Denoaantitia 0 Wisar rals affer mancgosieen mno axiract
adminiztration. Method: Forty eight male wistar rats were induced percdontitiz for 7 daye. Aftar the ligation was taken out, tha 2
were divided into-4 groups. and treated orally with mengosicen rind extract 60 mgihg BE, 30 mgiko 88, ibuprofan amd zaling. The
ratz were sacriffed on fhe 13 39, 4™ 7 dap after the treatment. Thale anterior lower jaws wera procassesd histolagioally and staines
with hematawdin eozin. Resull: sverage number of fhroblasts calis masiy &l mangos tean ind axfract 80 mopkoaroun: Anova resas
showod a significant oifferanca among grosid (p-= 0,081 In conciusion, mangostean rnd exfract increased the number of Morobizes
Coils QIngiva in paradonifis Mana WIsTar rats.

Key words: fibrobizst, pericdontitis, manoosteon nnd oxtract

ABSTRAK

Latar belakang: Periodonitis merupakan inflamasi kronis yang mengenal jaringan penvaigaa gigi. Prosas penyembubhss
inflamasi penodantitis ditgndai dengan poningkatan jumlan sal fibroblas dan sesbut kolagen. Kulitmangagis mempLnyal banhae
akfif xantorne yang mempunyai efek entiinfiamasi dengan manghambat s ntesis prostaglandin melalul panghambatan karjz erais
siklooxsigenase. Tujuan: penelitan untuk mengetahui efok pamoanan akstrak kulit manggis erhadap jumlah fhrnblas pada tas
‘wistar jantan yang diinduksi perindontitis. Metode penelitian: empat puluh delapan ekor tikus wistar diinduksi parincdonbtis selsms
7 hari Satalsh hari ka-7 figasi dilepas selanjutnya tikues dibagi manjadi 4 kelompok perakian valty ekstrak kulit manggis 30 mogks
BE dan 80 mg'ka BB, Ibuprafen dam saline Tikus didlekapitasi pada kan ke, 3, 5 dan 7 setelah perlakian. Sslanjuinga gingies
amarior rakang bawah dibuat sedizan histologl untulk pengecatan hemaltoondin eosim Hasil: rata-rata jumiah sel fibroblast terbanyes
pada kelampok ekstrak kulit manggis B0 mg'kg BB Hasil Uji Twe Way Anova menunjukkan terdapat perbedaan bermakna rats
ratz jumlah sel fibrcblas antar kelompok perlakuan (p<=005), Kegimpulan: skstrax kulit manggis mampu menngkatkan jumias
sal fibroblas gingiva pada tikue Wistsr jantan yang diincuksi periodontitis.

Kata kunel: fbroblas parodenhitia, skstrek kulit manggis
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PENDAHULUAN Kembalinya perhatian ke bahan alam yang

Feriodontitis merupakan inflamasi kronis
yang terjacdi pada jaringan penyangga gigi.
Periodontitis dapat terjadi seielah fase akut
atau tanpa melalui fase akut, Secara hisiologis,
inflamasi kronis ditandai dengan adanya jaringan
granulasi dan sel mononuklear. Secara klinis
periodentititis ditandai dengan kehllangan
perlekatan dan secara histologi didominasi sel
netrofil dan fibroblas. Pembentukan jaringan
granular sebagai respons |aringan ikat dan
pembulub darah terhadap adanya inflamasi.”

PROCEEDING

dikenal dengan Istilah back to nature dianggss
sebagai hal yang sangat bermanfaat dan jarang
menibulkan efek samping yang merugiksn
dibandingkan obatl yang terbuat dar bahan
sintesis.= Manggis merupakan tumbuhan yans
berasal dari Asia tenggara melipuli Indonesia
Malaysia, Thailand. Szlah satu tanaman &
Indonesia yang berpatensi sebagal antinflamas
adalah manggis. Manggis merupakan bush yans
tungsional di mana buahnya dipakai untuk buas
kaleng, sirup atau sari buah. Secara fradisiona
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Suah manggis digunakan sebagai obat sariawan,
w=sir dan luka. Kulit buah dimanfaatkan sebagai
Dewana termasuk untuk tekstil dan air rebusannya
Smanfaatkan sebagai obat tracisional. Batang
sonon dipakai sebagai bahan bangunan, kayu
Sskaratau kerajinan, Khasiat antiinflamasi pada
S0 buah lebih baik dibandingkan daging buah
manoois. kemampuan anti inflamasi kulit buah
manggis diduga berasal dari senyawa golongan
s=nion yang termasuk di dalamnya «-mangostin
2=n y-mangaslin? Saat inl ditemukan lsbih darl
=0 Jenis xanthone di antaranya adalah alfa dan
gamma mangostin. Kedua |[enis xanthone ini
Serperan dalam menghentikan inflamasi atau
s2dang dengan cara menghambat siniesis
orostaglandin melalui penghambatan enzim
Sxlooksigenase yang menyebabkan inflamasi #

Tiga tahap dasar proses penyembuhan
wkz adalah inflamasl, preliferasi dan maturasi.
wfiamasi merupakan respons awal darl adanya
mun pada jaringan. Tubuh melakukan suatu
oertahanan dengan tujuan membatasi jumliah
s=rusakan dan mencegah terjadinya injuri iebih
=njut® dan melibatkan rangkaian aklivitas enzim.
o=lepasan mediator inflamasi, ekstravasasi
==iran dan perbaikan jaringan, Tahap selanjutnya
=dalah proliferasi di mana terjadi migrasi dan
oroliferasi fioreblas dan sel endotel yang
S=tlanjul dengan munculnya jaringan granulas!
yang secara histologis dapat dilihal proliferas|
Soroblas dan kapiler baru yang halus dalam
matriks ekstraseluler yang longgar® Fibroblas
merupakan sel dengan bentuk tidak oeraturan,
=0ak gepeng dengan banyak cabang dan darl
samping terlihat berbentuk gelondong atau
fusiform. Sitoplasmanya bergranuia halus dan
mempunyai inti lonjong, besar ditengah dengan
==ty atau dua anak inti jelas. Fibroblas akan
memulal mensistesis serabut kolagen (jaringan
%al) dan kemudian terjadi regenerasi jaringan
=pitel sesual perjalanan waktu.” Tahapan akhir
Zari proses penyembuhan luka adalah maturasi
O mana kolagen yvang terbentuk dihancurkan dan
Siganti dengan yang baru B

Dari uraian diatas, peneliti ingin mengstahui
soakah terdapat pengaruh pemberian ekstrak
=ulil manggis terhadap jumiah sel Nbroblas
ongiva tikus yang diinduksi periodontitis.

METODE

Penalifian ini menggunakan 48 skor tikus
wistar jantan usia 2 bulan cengan berat badan
175-200 gram. tikus dianastesi dengan diinjeksi
ketamine HC secara intramuskular pada otol paha
belakang dengan dosis 0.2 mi/200 gram berat
BB, Kulit manggis diidentifikasi di Laboratorium
Biologi Farmasi Fakultas Farmasi Universitas
Gadjah Maga, Pembuatan ekstrak kulit manggis
dilakukan di LFFT unit | UGM Yogyakarta dengan
metode ekstraksi yang digunakan adalah metode
perkolasi cengan pelarut stanol,

Induksi periodontitis gilakukan dengan
mengikat benang dari sutra (&ilk fgature) ukuran
3.0 pada daerah subgingiva di sekeliling gigi
fncisives anterior rahang bawah. Pada harl ke-
7 ligasi cilepas kemudian tikus dibagi menjadi
4 kelompok perlakuan yaitu kelompok yang
diberi ekslrak kulil manggis dosis 80 mg'kg BB,
kelompak yang diberi ekstrak kulit manggis dosis
30 mg/kg BB, kelompok kontrol positif yang diberi
ibuprofen 8 mglkg BB dan kelompok kontrol
negatif yang diberl saline 0.5 ml. Pemberian
perlakitan secara par oral sehar 3 kali dengan
menggunakan oral gavage pada masing-masing
kelompok tkus.

Pada hari ke-1, 3, 5, dan 7 setelah perlakuan,
hewan didekapitasi dekapitasi. Rahang bawah
pada bagian gigi anterior yang telah dibari
periakuan diambil dan difiksasi dengan buffered
farmalin 105 selama 24 jam. Spasimen kemudian
didekalsifikasi manggunakan EOTA 10% pada
suiiu4® C. Selelah lunak, spesimen ditanam dalam
parafin, dan dipotong serial dengan ketebalan
5 pm untuk dilakukan pengecatan histologis
fematoxyfin cosin, Jumlah sel fibroblas diamati
pada 3 lapangan pandang sepanjang junctional
epithelivm. Hasil akhir didapatkan dengan
panjumiahan dari kafiiga lapangan pandang
kemudian diambil rata-ratanya. Data yang
diperoleh diclah menggunakan fwo way anova
dan dilanjutkan dengan uji LSD untuk mengelabui
adanya parbadaan tiap-tiap kelompok perlakuan
dengan tingkat signifikansi p=0,05.

HASIL
Hasil perhitungan rata-rata jumlah sel
fibroblas dapat dilihat pada Tabel 1,

Efer Pambeanan Eigtrak Kol Manoois (Gareinia mangostane L) ferhadap
dimiah Sof Fitvolizs Giogiva pacdy Tikoy Wislsr dantan dengan Ferodonits




Tabel 1. Rata-rata jumlah sel fibroblas pada kelompok perlakuan

M ke Saline Ibuprofen Kulit manggis 30 mg/kg BB Kulit manggis 60 mg/kg BB
{X £ 50 (X + 8D} (X £ 50) (X = S0)
1 B0 + 0.00 82 = 000 88 +1.00 B1.3 =+ 058
3 23+ 208 a0 + 1.00 BE + 1.00 111,67 + 0.5B
o B2 +1.00 893 = 0.58 107 + 0.00 121 + 0.58
7 a3 = 0.00 101 = 0.00 1243 + 0.58 128+ 0.00

Keterangar: (X = 50): rata-rata + standart daviasi

Berdasarkan pada tabel 1 menunjukkan
bahwa rata-rata jumlah sel fibroblas pada
kelompok ekstrak kulit manggis lebih banyak

Tabel 3, Hasll U]l LSD antar kelompok perlakuss
pada hari ke-1, 3, 5 dan ke-7

dibandingkan ketompok kontrol negatif (saling) Hﬂ: i St :Ellf;l':ren:a Ds[']g"
dan kontrol positif (ibuprofen). Jumlah sel 3 15:15 G:Dﬂ'
fibroblas paling banyak terdaoat pada kelompok 5 2285 0,00
tikus periodontitis yang diberikan ekstrak kulit 7 31,25 0,00

manggis 60 mg/kg BB dibandingkan semua
ketompok perlakuan pada hari ke-1, 3, 5 dan ke-7
secara lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 1.

Data yang didapatkan diuji normalitas dan
homogenitas dicapatkan bahwa data yang diuji
mempunyai nilai signifikansi 0.21 (p = 0,05}
ini berarti data terdistribusi secara normal dan
hemogen sehingga memenuhi syarat uniuk
dilakukan uji parametrik dengan menggunakan
uji Two-way Anova. Rangkuman hasil uji Twe way
Anova dapat dilihat pada Tabel 2.
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Gambar 1. Diagan batang rats-rata jumlah sel
fibroblas pada jaringan gingiva tikus wistar yang
dinduksi periodontitis pada kelompok perlakuan

Tabel 2. Rangkuman hasil ujl Two-way Anova
jumilah sel fibroblas

Keterangan: = barbada bermakna [p < 0,05

Hasil Two-way anova Tabel 2 menunjukiss
perbedaan bermakna rata-rata jumlah fibrobias
pada masing-masing hari pengamatan, kelompos
perlakuan dan interaksi antara harl pengamatss
tlan kelompok perlakuan (p < 0,05). Hal ini beras
bamwa hari pengamatan, kelompok periakess
dan interaksi antara hari pengamatan dengss
kelompok perlakuan berpengaruh signifikas
terhadap jumlah sel libroblas. Qleh karena &
perlu dilakukan uji lanjutan untuk mengelasae

kombinasi mana yang berbeda secara bermasss
L hasll uji LSD dapst dilihat pada Tabel 3.
L ey Berdasarkan tabel 2 capat dilihat bafws

antara kelompok kortrol negatif (salineg), kons=
positif-{ibuprofen), ekstrak kulit manggis 30 =8
B0'mg'kg BB terdapat perbedaan yang bermasss
{p=0.05) pada semua hari pengamatan (han k==
3, o dan ke-T),

PEMBAHASAN

Penyembuhan periodontitis merupasss
prases kompleks dengan melibatkan berbass
faktor baik internal mupun eksiernal. Faos
prinsipnya proses penyembuhan periodonts=

Source E Sig sama dengan penyembuhan luka, Pads &5
Hari 34674 0.00* jam pertama setalah terjadi inflamasi tenas
Kelompok 34987 0.00" peningkatan seljaringan ikat yang baru terutsss
Kelompok-hati 245 07 0,00* angioblas tepat di bawah lapisan daerah ya2

Keterangan: - menunjukkan inleraksi
F: milal F hitung
* = perbeda bermakna (p < 0,05)

PROCEEDING

mengalami keradangan. Setelah proses inflames
berkurang, dilanjutkan dengan proses fibropiass
tahap awal yaitu migrasi dan proliferas fibroSes
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=r=n |ejas. Pada hari ke-3, sejumiah fibroblas
%2 ‘erlokalisir pada daerah jejas. Fibroblas
' &ringan berpincah dari tepi luka sepanjang
=ng-benang fibrin di luka. Sintesis kolagen
“oroblas dimulai relatif awal pada proses
sembuhan yaitu pada hari ke 3-5 dan berlanjut
== s=mpal beberapa minggu tergantung ukuran
Sinlesis kolagen oleh fibroblas mencapai
BC=knya pada hari ke-5 sampai hari ke-7.
SS=mtnya proses penyembuhan memasuki fase
meceling pada hari ke-14.210
Hasil penelitian menunjukkan jumlah
“oroblas yang terbanyak terdapat pada
ook ekstrak kulit manggis 60 dan 30 mg/
8 =8 dibandingkan kelompok kontral positif
oun kelompok kontrol negatlf. Jumiah sel
Wooias semakin bertambah banyak dengan
ses=mbahnya harl pengamatan dengan jumlah
===oal pada har ketujuh. Hal ini sesuai dengan
m=anisme penyembuhan bahwa sintesis kolagan
2=l fibroblas mencapal puncaknya pada hari
dan ke-7
Sroliferasi sel fibroblas tertinggi pada
smmook ekstrak kulit manggis dibandingran
w=empook ibuprofen. Hal ini disebabkan
= kandungan darl kulit manggis sebagal
srramasi Efek antiinflamasi ini pada ekstrak
WU Suah manggis ini diperkirakan berasal
S sandungan xanthone yang ada dalam kulit
==saois' 1% Xanthone ini berperanan dalam
escnambat proses inflamasi dengan cara
m=nanambat kerja enzim siklooksigenass dan
“Soksigenase. Hambatan kerja pada kedua
== =nzim ini akan mengakibatkan pelepasan
Seo=tagiandin, prostasiklin,d tromboksan dan
Ssomn juga berkurang sehingga akan menakan
s=es inflamasi sehingga proses penyembuhan
=== cepat berlangsung yang ditandai dengan
s=nngkatan proliferasi sel fibroblas. ™2
Fanelifian lain vang mendukung adanya
==« anfinflamas| dari ekstrak kulit manggis
===ah penelitian® yang menunjukkan secara
= o kandungan kulit buah manggis yaitu
SETTE mangostin mampu menghambat sintesis
Sostagiandin B2 dan siklooksigenase pada sel
Ssoma tikus. Selain itu, kemampuan ekstrak
S8 manggis mampu menurunkan infilirasi sel
==wrofag mungkin disebabkan kerja dari kulit
SENogE yang mampu menghambat sintesis 1L
© 220 TNF-u, sehingga menghambat terjadinya
wetabolisme asam arakhidonat, peningkalan
s==meabilitas endotelium serta migrasi laukosit.

Hal ini juga didukung hasil penelitian'# yang
menunjukkan ekstrak kulit manggis dapat
menurunkan kerja Interlaukin-1 (IL1) dan tumor
necrosis factor (TNF-u) pada tikus vang diber
diet kolesterol. Interleukin-i dan TMF-a ini
merupakan sitokin pro inflamasi yang berperan
dalam proses inflamasi. Penurunan jumlah
kedua mediator ini akan menurunkan infiltrasi
sel inflamasi yang nantinya akan mempearcapat
proses penyembuhan.

Kandungan lain dari kulit buah manggis yang
befperan sebagai antinflamasi adalah flavonoid.
Flavanoid merupakan salah satu golongan fanol
terbesar yang lerdapat pada tumbuhan Rijau.
Mekanisme flavonoid mampu menurunkan proses
inflamasi yaitu dengan jalan menghambat kerja
dari enzim siklooksigenase dengan menghambal
pelepasan asam arakhidonat, sekresi enzim
lisosim dari sel neutrofil. Flavanoid menghambat
kerja enzim siklooksigenase secara irreversiblo
sehingga sintesis prastaglandin terutama
prostaglandin E2 (PGE2) akan terhambat,
sehingga prases inflamasi akan mereda. Dengan
meredanya proses inflamasi akan mampercepat
proses penyembuhan sehingga proliferasi sel
fibroblas akan meningkat 2

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukican
bahwa pembetrian ekstrak kulit manggis mampu
meningkatkan jurmalh sel fibroblas gingiva pada
tikus wistar jantan vang diinduksi periodaontilis
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